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ABSTRAK

SUNARTI!, 2021. Evaluasi Penggunaan Aplikasi Sistem Keuangan Desa
(Siskeudes) Dalam Upaya Peningkatan Akuntabilitas Keuangan Desa (Studi
Empiris di Desa Toddotoa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa), Skripsi
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Abdul Muttalib dan
Pembimbing || Mukminati Ridwan.

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi penggunaan Aplikasi Sistem
Keuangan Desa (Siskeudes) dalam upaya peningkatkan akuntabilitas keuangan
desa di Desa Toddotoa Kecamatan Pallan@ga Kabupaten Gowa. Jenis penelitian
ini bersifat deskriptif. Data diperole ,ﬁ’\\ wawancara dan dokumentasi,
kemudian dianalisis melalui tiga itu reduksi data, penyajian data
sampai penarikan kesimpulan
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ABSTRACT

SUNARTI, 2021. Evaluation of the use of the Village Financial System
Application (Siskeudes) in efforts to improve \Village Financial
Accountability (Empirical study in Toddotoa Village, Pallangga District,
Gowa Regency), Thesis Faculty of Economics and Business Department of
Accounting Muhammadiyah University of Makassar. Guided by Supervisor |
Abdul Muttalib and Advisor Il Mukminati Ridwan.

The purpose of this study was to evaluate the use of the Village Financial
System Application (Siskeudes) in an effort to increase village financial
accountability in Toddotoa Village, Pallangga District, Gowa Regency. This type
of research is descriptive. Data is obtdingd from the results of interviews and
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Otonomi desa merupakan otonomi yang asli, bulat, dan utuh serta bukan
merupakan pemberian dari pemerintah. Sebaliknya pemerintah berkewajiban
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berhubungan langsung dengan masyarakat sehingga tingkat kepercayaan
masyarakat kepada Pemerintah Desa merupakan hal yang sangat penting dan
dibutuhkan dalam pengelolaan. Dengan diberikannya wewenang, tugas dan
tanggungjawab kepada Pemerintah Desa, maka desa diharapkan mampu




berkembang menjadi suatu wilayah yang maju, kuat, mandiri dan demokratis.
Pada tataran tersebut desa sejak lahirnya sudah menjadi wilayah yang bersifat
otonom dan akan selalu dinamis (Susetiawan, 2009).

Sejak beberapa tahun terakhir isu mengenai desa menjadi salah satu isu
pembangunan yang menarik oleh banyak pihak. Bapak presiden Ir. Joko Widodo

memprioritaskan pembangunan desa sebagaimana yang tertuang dalam

kesulitan geografis.
Penyaluran dana tersebut sebagai bentuk kebijakan yang dilakukan dalam

mendukung kemandirian desa serta memberikan keleluasaan desa untuk

menentukan arah pembangunannya sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa.




Lebih lanjut pemerintah menetapkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113
Tahun 2014 tentang pedoman Pengelolaan Keuangan Desa yang kemudian saat
ini telah diperbaharui menjadi Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2018 yang bertujuan untuk memudahkan dalam pelaksanaan pengelolaan
keuangan yang efektif dan efisien dengan memperhatikan tiga pilar yakni
akuntabilitas, transparansi dan partisipatif.

Ditetapkannya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 66 Tahun 2007

tentang Perencanaan Desa dapa doman bagi Pemerintah Desa

dalam menyusun RPJ

bilitas publik
ama pada bidang
keuangan merupakan konsekuensi yang perlu disikapi dalam memasuki
paradigma otonomi. Hal tersebut berhubungan dengan perubahan
penyelenggaraan pemerintahan desa yang lebih mengutamakan pendekatan
regional, dimana Pemerintah Desa menjadi faktor dinamis dalam pelaksanaan



kewenangan pemerintah dan masyarakat. Kemudian kondisi aparatur daerah
saat ini kemampuannya masih rendah, terutama pada Pengelolaan Keuangan
Daerah (Ilsmail dkk, 2016). Dalam hal Pengelolaan Keuangan Desa,
kemungkinan besar adanya resiko yang terjadi baik kesalahan yang bersifat
administratif maupun substantif yang dapat mengakibatkan terjadinya persoalan
hukum mengingat masih kurangnya kemampuan aparat desa dalam hal

hal tersebut, maka dalam Pengelolaan Keuangan Desa diperlukan beberapa

prosedur yang dimulai dari Perencanaan, Penganggaran,
Pelaksanaan/Penatausahaan dan Pelaporan/Pertanggungjawaban Keuangan
Desa.




Pengelolaan Keuangan Desa yang akuntabel merupakan pengelolaan
yang bisa dipertanggungjawabkan mulai dari kegiatan perencanaan,
penganggaran, penatausahaan, hingga pelaporan keuangan desa. Terwujudnya
akuntabilitas merupakan tujuan utama dari sektor publik. Secara umum,
akuntabilitas diartikan sebagai bentuk kewajiban pemegang kepercayaan
(Pemerintah) untuk memberi pertanggungjawaban kepada pihak yang memberi
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Kecamatan Pallangga (https.//humas gowakab.go id/tag/siskeudes). Kemudian

Penerapan dari aplikasi Siskeudes dapat memberikan peluang bagi instansi
Pemerintah Desa dalam mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan
teknologi informasi untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan desa




serta menyalurkan informasi. Sistem ini dapat mempermudah Pemerintah Desa
dalam menyusun laporan keuangan. Begitu besar peran yang diterima
Pemerintah Desa, tentunya disertai tanggungjawab yang besar pula. Oleh
karena itu sistem informasi dan komunikasi menjadi pendukung desa agar dapat
mengelola keuangan desa secara akurat, tepat waktu, transparan dan akuntabel

sehingga penting untuk memperhatikan proses penggunaan Sistem Keuangan
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Upaya Peningkatan Akuntabilitas Keuangan Desa (Studi Empiris di Desa
Toddotoa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa)'.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah proses penggunaan aplikasi Sistem Keuangan Desa
(Siskeudes) di Desa Toddotoa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
2. Bagaimanakah kualitas akuntabilitas keuangan desa setelah penerapan
aplikasi Siskeudes di Desa Toddoto@, Kecamatan Pallangga Kabupaten
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
penggunaan aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) dengan baik sesuai

dengan peraturan perundang-undangan.




2. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
bagi kemajuan akademisi dan dapat dijadikan sebagai referensi pada

penelitian selanjutnya.
3. Bagi Pemerintah Desa Toddotoa
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan kepada




BAB 1l
TINJAUAN PUSTAKA

A. Evaluasi
Suatu kebijakan yang telah disusun dan dirumuskan dengan baik, belum
tentu dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana. Beberapa institusi atau
lembaga kadang justru tidak dapat melal akan kebijakan tersebut, maka dari

/(/Ilum\\\\‘

diantaranya yang pertama, evaluasi memberi informasi yang valid dan dapat
dipercaya mengenai kinerja kebijakan, program dan kegiatan yaitu mengenai
seberapa jauh tujuan dan target tertentu yang telah dicapai. Kedua, evaluasi
memberi kontribusi pada Klarifikasi dan kritik terhadap nilai-nilai yang mendasari
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pemilihan tujuan dan target. Ketiga evaluasi memberi kontribusi pada aplikasi
metode analisis kebijakan lainnya, termasuk perumusan masalah dan
rekomendasinya (LAN dan BPKP, 2000:6).

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menilai dan mengukur serta
membandingkan hasil pelaksanaan kebijakan yang telah dicapai dengan apa

yang direncanakan sebelumnya.

keuangan pentingnya harus saling berhubungan dan saling berinteraksi serta
saling bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
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C. Keuangan Desa
Keuangan desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai
dengan uang serta segala sesuatu baik itu berupa uang maupun berupa barang
yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa. Sedangkan
yang dimaksud Pengelolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang

meliputi perencanaan, penganggaran, penatausahaan, dan pertanggungjawaban
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objektif dalam menetapkan arah kebijakan dan alokasi serta distribusi sumber
daya dengan melibatkan partisipasi masyarakat. Melalui arah kebijakan tersebut
memberi arti bahwa pada setiap pelaksanaan di desa wajib untuk

dipertanggungjawabkan hasil penggunaan sumber daya.
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Penatausahaan keuangan desa adalah kegiatan pencatatan yang
khususnya dilakukan oleh Bendahara Desa. Bendahara Desa wajib melakukan
pencatatan terhadap seluruh transaksi yang ada berupa penerimaan dan
pengeluaran. Bendahara Desa melakukan pencatatan secara sistematis dan
berdasarkan urutan waktu atas transaksi-transaksi keuangan yang terjadi.

Pertanggungjawaban keuangan desa bahwa untuk memenuhi prinsip
olaan Keuangan Desa maka Kepala

2\

akuntabilitas dan transparansi dalam

peraturan perundang-undangan,
2. Akuntabel yaitu perwujudan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan
pengelolaan dan pengendalian sumber daya serta pelaksanaan kebijakan
yang dipercayakan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.




Asas akuntabel yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir
kegiatan penyelenggaraan pemerintahan desa harus dipertanggungjawabkan
kepada masyarakat desa sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

3. Partisipatif yaitu penyelenggaraan pemerintahan desa yang mengikutsertakan
kelembagaan desa dan unsur masyarakat desa;

. Tertib dan disiplin anggaran yaitu Pengelolaan Keuangan Desa harus
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menjadi subyek pemberi informasi dalam rangka pemenuhan hak-hak publik

(Haryanto dkk, 2007:13).
Akuntabilitas adalah perwujudan kewajiban suatu instansi Pemerintah
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi




14

organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditentukan melalui

suatu media pertanggungjawaban secara periodik (LAN dan BPKP, 2000:51).

Dalam pelaksanaan akuntabilitas dilingkungan instansi Pemerintah, periu

memperhatikan beberapa prinsip sebagai berikut:

1. Harus ada komitmen dari pimpinan dan seluruh staf instansi untuk melakukan
pengelolaan pelaksanaan misi agar akuntabel;

. Harus merupakan suatu sistem yang dapat menjamin penggunaan sumber-

n perundang-undangan yang

berarti tanah air,
atau village yang diartikan sebagai “a groups of houses or shops in a country
area, smaller tahn and twon". Desa alah kesatuan masyarakat hukum yang

memiliki wewenang untuk mengurus rumah tangganya berdasarkan hak asal-
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usul dan adat budaya yang berlaku dalam pemerintahan nasional dan berada di
Daerah Kabupaten (Moonti, 2018:1).

Desa dapat pula diartikan sebagai kesatuan masyarakat hukum yang
mempunyai susunan asli berdasarkan hak asal-usul yang memiliki sifat istimewa.
Landasan pemikiran dalam mengenai pemerintahan desa adalah
keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratis dan pemberdayaan

masyarakat (Widjaja, 2003:3).

Desa adalah desa, desa £ :ang. disebut dengan nama lain
selanjutnya disebut desa

d. Mendorong prakasa, gerakan, dan partisipasi masyarakat desa untuk

pengembangan potensi dan aset desa guna kesejahteraan bersama;
e. Membentuk pemerintahan desa yang profesional, efisiensi dan efektif,

terbuka, serta bertanggungjawab;




f. Meningkatkan pelayanan publik bagi warga masyarakat desa guna
mempercepat perwujudan kesejahteraan umum;

g. Meningkatkan ketahanan sosial budaya masyarakat guna mewujudkan
masyarakat desa yang mampu memelihara kesatuan sosial sebagai bagian
dari ketahanan nasional;

h. Memajukan perekonomian masyarakat desa serta mengatasi kesenjangan

pembangunan nasional,

i. Memperkuat masyarakat d

memiliki wewenang untuk mengatur urusan pemerintahan serta kepentingan
masyarakatnya sesuai dengan keunikan, adat budaya serta kebiasaan yang
berlaku di desa tersebut.




Struktur organisasi Pemerintah Desa di Kabupaten Gowa berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 10 Tahun 2015 tentang Penyusunan
Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa. Berikut dapat digambarkan
bagan organisasi pemerintahan desa yaitu:

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa

furan Disrah Kabigaten Cowe Nemor 10

| e
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n Pengelolaan Keuangan Desa

dan mewakili Pemerintah Desa dalam kepemilikan kekayaan milik desa yang
dipisahkan. Dalam melaksanakan kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa,
Kepala Desa menguasakan sebagian kekuasaannya kepada perangkat desa.
PPKD (Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa) adalah perangkat desa yang
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ditunjuk oleh Kepala Desa dalam melaksanakan Pengelolaan Keuangan Desa.
Sekretaris Desa bertindak sebagai koordinator PPKD yang membantu dalam

pelaksanaan keuangan desa dan mempertanggungjawabkannya kepada Kepala
Desa. PPKD terdiri dari Sekretaris Desa, Kepala Urusan dan Kepala Seksi.

F. Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes)

Pengembangan aplikasi Sistem MKeuangan Desa (Siskeudes) telah

o ol

"""""""""

Pengelolaan Keuangan Desa (BPKP, 2016:1).
Keberhasilan atas pengembangan aplikasi ini selanjutnya diserahkan

kepada Deputi Kepala BPKP Bidang Pengawasan Penyelenggaraan Keuangan
Daerah setelah melewati tahapan Quality Assurance (QA) oleh Tim yang telah
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ditunjuk. Terhitung mulai tanggal 13 Juli 2015 pengembangan aplikasi keuangan
ini telah diambil alih penanganan sepenuhnya oleh Deputi Bidang Pengawasan
Penyelenggaraan Keuangan Daerah BPKP pusat di Jakarta (BPKP, 2019).
Aplikasi Siskeudes ini menggunakan database Microsoff Acces sehingga
lebih portable dan mudah diterapkan oleh pengguna aplikasi yang awam
sekalipun. Secara teknis transaksi keuangan desa termasuk data kelompok skala
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output berupa pelaporan maupun dokumen yang digunakan. Adapun keluaran
aplikasi Siskeudes antara lain:
« Dokumen Perencanaan berupa Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa (RPJM Desa) dan Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP Desa).
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« Dokumen Penganggaran berupa Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDesa), Rincian Anggaran Belanja (RAB).

« Dokumen Penatausahaan berupa Buku Kas Umum, Buku Bank, Buku Pajak,
Buku Rincian Pembiayaan, Buku Kas Pembantu kegiatan, dan bukti transaksi.

o Laporan-laporan berupa Laporan Realisasi APBDesa, Laporan Kekayaan
Milik Desa, Laporan Realisasi Per Sumber Dana, dan Laporan kompilasi
tingkat Kabupaten/Kota (BPKP, 2019)

G. Penelitian Terdahulu

s Do

“ Wil
Ny Sy

W, el

Desa  berdasarks
(20186) No.113/2015. Hal itu ditambah lagi
dengan belum adanya tenaga
pendamping dari  Kabupaten
Boyolali untuk membantu
Pengelolaan Dana Desa.
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Supriyadi
(2009)

Evaluasi  Sistem
Keuangan Desa
Kabupaten Sragen
(Studi Kasus di
Kecamatan
Karangmalang)

Hasil penelian  menunjukkan
bahwa pelaksanaan Sistem
Keuangan Desa di Kabupaten
Sragen belum dilaksanakan sesuai
dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 37 Tahun 2007
tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Desa, antara lain

Desa, seharusnya dikelola oleh
bagian Pemerintahan dan
Pertahanan Sekretariat Daerah

Kabupaten Sragen.

Fajar

Sistem

Berdasarkan hasil analisis dari
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Trilaksana
Moedarlis
(2016)

Akuntabilitas

(Studi Kasus: Desa
Temuwuh dan
Terong,
Kecamatan Dlingo,
Kabupaten Bantul)

lllll
W

Akuntabilitas
Pengelolaan

vvvvv

penelitan tentang Akuntabilitas
Keuangan desa di Desa Temuwuh
dan Desa Terong yang sudah
dipaparkan sebelumnya, bahwa
Sistem Akuntabilitas di Pemerintah
Desa Terong telah akuntabel di
dalam Pengelolaan Keuangan
Desa karena Desa Terong telah
yakni melibatkan ketua
BPD. dan unsur masyarakat di
\- perumusan Rencana
Pembangunan

daerah berpengaruh
secara positif
akuntabilitas
Keuangan Daerah,
berpengaruh positif dan signifikan

signifikan
terhadap

Pengelolaan
aksesibilitas




23

Keuangan

Kabupaten

Pemalang

terhadap akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Daerah.

Amalia
Rahmadani
ilhan (2018)

Analisis Penerapan
Sistem Keuangan
Desa (Siskeudes)
dalam Pengelolaan
Keuangan di Desa
Simpang Petal
Kecamatan

Berdasarkan  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa penerapan
Sistem Keuangan Desa
(Siskeudes) dalam Pengelolaan
Keuangan di Desa Simpang Petai
ecamatan Rumbio Jaya masih

M terlaksana secara optimal,

k3 oleh
Pemerintah secara maksimal dan

pemahaman yang diterima oleh
pengguna berlangsung. Terkait
sumber daya manusia operator
masih merasa kesulitan dalam
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penginputan data ke dalam aplikasi
karena kurangnya ilmu akuntansi
dan perpajakan.

Bayu
Dirgantara
Putra (2018)

Evaluasi  Sistem
Pengelolaan Dana

\\\\\\H F acil
/ I

\\\\

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa  proses
penerapan aplikasi Siskeudes di
Desa Padang Baru dalam proses
Perencanaan, Pelaksanaan dan

anggungjawabannya  sudah

jalan dengan baik, serta dalam

dengan baik. Namun terdapat
sedikit perbedaan pada
pengimplementasian tahapan
pertanggungjawaban yang tidak
melakukan proses penginputan
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Malahika,

Herman
Karamoy dan
Rudy J
Pusung

(2018)

(Siskeudes) Pada
Organisasi
Pemerintahan
Desa (Studi Kasus
Di Desa Suwaan

pada laporan pertanggungjawaban
melalui aplikasi Siskeudes, namun
peran Siskeudes hanya
melengkapi lampiran-lampiran
yang dibutuhkan sebagai bukdi
dalam pelaporan
pertanggungjawaban, tetapi hal
tersebut  tidak mempengaruhi

ses Pengelolaan dana -dana

Keuangan Desa di Desa Suwaan
telah berjalan dengan baik. 2)
Prosedur pemanfaatan Siskeudes
dilakukan dengan tahapan vyaitu:
Perencanaan Implementasi,
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Kecamatan Administrasi, dan Pelaporan. 3)
Kalawat Kabupaten | Sistem Keuangan Desa telah
Minahasa Utara) memberikan  pengaruh  positif
terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
dan kesamaan dengan penelitian ini. Adapun perbedaan penelitian ini dengan

\\\\\\"'h// /

7 N S g
\ B \ --‘\‘ ., "'ﬁj: )
See S

Perencanaan || Penganggaran || Penatausahaan || Pertanggungjawaban

Akuntabilitas
Keuangan Desa




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang memberikan
gambaran data informasi secara lebih detail yang berdasarkan dengan suatu

P2 LN
-skriptif ad 7(,//'5;!'\‘\\\\:.
SRR

mencapai kualitas akuntabilitas keuangan desa.
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B. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada penggunaan aplikasi Sistern Keuangan Desa
(Siskeudes) yang dijalankan oleh perangkat Desa Toddotoa Kecamatan
Pallangga dalam rangka meningkatkan kualitas akuntabilitas keuangan desa.
Peneliti melakukan observasi dan wawancara secara mendalam kepada
informan yang dianggap benar-benar mengetahui terkait dengan penggunaan
aplikasi Siskeudes dalam mencapai akuntabilitas di Desa Toddotoa sehingga

AN

dapat memudahkan peneliti dalam

Lokasi ﬂnl.'l t /jc; \,‘ PS MPU{~[4 Md,.
& WAKASS 4.
\‘u“'" A,

wan a2 =
A 77/

N %\A\YU,/,/
| elitian |

e,
o,
o

Data primer adalah sumber data yang dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data
asli atau data baru yang memilki sifat up fo dafe (Siyoto dan Sodik, 2015:67-




68). Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dari
informan yang berkaitan langsung dan dianggap paling memahami serta
merasakan manfaat diterapkannya Sistem Keuangan Desa.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang dikumpulkan oleh peneliti
dari berbagai sumber yang telah ada seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku,

S

5- - ’__ :
- )
57
ol F= f ' T

s22y, Ly a0

e\
PN

dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2013:231). informan yang diwawancarai
dalam penelitian ini adalah orang-orang yang dianggap benar-benar
mengetahui dengan pokok pembahasan penelitian yakni Evaluasi
Penggunaan Aplikasi Siskeudes (Sistem Keuangan Desa) dalam Upaya




Peningkatan Akuntabilitas Keuangan Desa. Pada proses wawancara
beberapa perangkat desa yang dilibatkan yakni: Kepala Desa, Sekretaris
Desa, Bendahara Desa/Kaur Keuangan.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

0
o o

'*"W\)

///l.u l‘\\\\\\

membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2013:222). Dalam penelitian ini
juga yang menjadi instrumen penelitian yakni:

1. Handphone

2. Alat tulis
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3. Komputer dan Aplikasi

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kédalam pola, memilih yang penting dan

akan dipelajari, dan membuat ke ’/\‘ gga mudah dipahami oleh diri
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~ 02 S
’{I‘Y&/ = g r:

[

P I
,7/:1.!.“\\&
// Ul X

gambaran secara keseluruhan atau pada bagian-bagian tertentu dari
penelitian. Batasan yang diberikan dalam penyajian data adalah sekumpulan
informasi yang dapat memberikan gambaran dalam penelitian secara
menyeluruh. Penyajian data disusun secara singkat, jelas, terperinci, dan
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menyeluruh akan dapat memudahkan dalam memahami gambaran terhadap
aspek-aspek yang diteliti secara keseluruhan.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa
data. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan
dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan
kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian

.......
) iy

terhadap data hasil penelitian deskriptif antara lain dapat dilakukan dengan cara

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi,
penggunaan bahan referensi, dan diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus
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negatif, dan membercheck (Sugiyono, 2013:270). Namun peneliti hanya
menggunakan uji kredibilitas dengan menempuh teknik:
a. Penggunaan bahan referensi
Referensi yang dimaksud yakni adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti (Sugiyono, 2013:275).
Penggunaan bahan referensi yang peneliti gunakan yaitu berupa alat

instrumen penelitian.

b. Tringulasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1) Sejarah Desa Toddotoa
Secara historis, Desa Toddotoa dahulu hasil pemekaran dari Desa

Pallangga. Oleh para pemuka age dan tokoh masyarakat memberikan

A

nama Toddotoa yang diambil dari'kes Katan bersama, dan nama Toddotoa

i dua suku kata yaitu

“Terwujudnya masyarakat desa yang maju, sehat dan berpendidikan”

b. Misi
Untuk mencapai visi tersebut diatas, maka diperiukan penjabaran
lebih terperinci dari visi, dituangkan di dalam misi desa sebagai berikut:

34




1. Mewujudkan pemerintahan desa yang tertib dan berwibawa

2. Terwujudnya sarana dan prasarana desa yang memadai

3. Mewujudkan perekonomian dan kesejahteraan warga desa

4. Peningkatan derajat kesehatan dan pendidikan masyarakat

5. Meningkatkan kewaspadaan warga desa terhadap bencana

6. Terwujudnya keamanan dan ketertiban di desa
3) Kondisi Geografis Desa Toddotoa

a secara administratif

35

di wilayah Kecamatan

beberapa aparat desa antara lain Sekretaris Desa, 3 (tiga) orang Kepala

Urusan yaitu Kepala Urusan Administrasi, Kepala Urusan Keuangan dan

Kepala Urusan Umum serta 3 (tiga) orang Kepala Seksi yaitu Kepala Seksi

Kesejahteraan, Kepala Seksi Pembangunan, dan Kepala Seksi Pemerintahan.
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Selain itu juga terdapat 5 (lima) Kepala Dusun yaitu Kepala Dusun
Borongkaramasa, Kepala Dusun Bonto Te'ne, Kepala Dusun Toddopuli,
Kepala Dusun Tallang-Tallang dan Kepala Dusun Marodeng.
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Toddotoa
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa

Desa Toddotoa mempunyai jumlah penduduk 3040 jiwa, yang

tersebar dalam 5 dusun yang terdiri dari jumlah penduduk laki-laki
sebanyak 1451 jiwa dan perempuan berjumlah 1589 jiwa. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:




Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Desa Toddotoa berdasarkan Jenis

Kelamin
Jumlah Penduduk
Jumlah
No Dusun MMI Perempuan (Jiwa)
(Jiwa) (Jiwa)
1. | Toddopuli 345 320 665
2. | Tallang-Tallang 254 277 531
3. | Marodeng 7 271 518
4. | Bonto Te'ne 253 478
5. | Borongkaram 468 848
Jumia 3040
Sumber : s /
b.Mata P
0 \ A /
an
I
I
\”
ya
e
A A D F
5
6 .
7 | TNI/POLRI 30
8 | Pegawai Swasta 100
9 | Wiraswasta 176

Sumber | Data Monografi Desa Toddotoa Tahun 2020
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6) Kondisi Sarana dan Prasarana Desa Toddotoa
a. Sarana Pendidikan
Dilihat dari jumlah sarana pendidikan yang ada, Desa Toddotoa
memiliki 4 unit bangunan Sekolah dengan tingkat pendidikan masyarakat
hanya 2.073 orang yang lulus sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 4.6 dan tabel 4.7 sebagai berikut:

2 peribadatan

ulf terdapat 2 buah
Masjid yakni Masjid Nurul Jihad dan Masjid Abdullah Bin Abbas. Dusun
Borongkaramasa yakni Masjid Nurul Khag, Dusun Bonto Te'ne yakni
Masiid Al-Muhajrin, Dusun Tallang-Tallang yakni Masjid Al-Azis dan Masijid
Nurul Rahim, dan di Dusun Marodeng yakni Masjid Nurul Khutbah.
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¢. Sarana Kesehatan
Dalam upaya peningkatan kesehatan masyarakat Desa Toddotoa
terdapat berbagai fasilitas penunjang antara lain: Pustu 1 unit, Posyandu 3
unit yaitu Posyandu Mawar, Posyandu Melati, dan Posyandu Anggrek.
Selain itu di Desa Toddotoa juga terdapat Klinik Pemeriksaan serta 1 orang
bidan Desa.

B. Penggunaan aplikasi stem a 2sa  (Siskeudes)

perlu didukung olen Sumber Daya Manusia (SDM) serta sarana dan

prasarana yang memadai. Sumber Daya Manusia merupakan komponen
penting dalam penyelenggaraan pemerintahan desa sebagai penggerak
utama dalam melaksanakan suatu kegiatan. Sarana dan prasarana




merupakan penunjang utama terselenggaranya aktivitas sehingga dapat
memudahkan pekerjaan dan kegiatan yang ada.

Perangkat desa merupakan penggerak utama dalam menjalankan
pemerintahan desa yang terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris Desa dan Kaur
Keuangan memiiki tanggungjawab penuh dalam mengelola keuangan desa
hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018

yang menyatakan bahwa dalam pelakanaan pengelolaan keuangan desa

Kepala Desa dibantu oleh PKF iri dari Sekretaris Desa, Kaur

i

asi Sistem Keuangan

T=1aTl
------

digunakan yaitu laptop, komputer, printer, alat tulis kantor dan jaringan
internet.

Berdasarkan pernyataan diatas menunjukkan bahwa aplikasi Sistem
Keuangan Desa (Siskeudes) sudah berhasil diterapkan di Desa Toddotoa,
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dilihat dari ketersediaan sumber daya manusia serta kelengkapan sarana dan
prasarana yang ada sudah memadai untuk menerapkan aplikasi tersebut.
Dikantor desa toddotoa terdapat 1 unit Komputer, 1 unit laptop, dan 1 unit
printer yang digunakan untuk membantu Pemerintah Desa dalam
menjalankan pekerjaannya. Desa Toddotoa juga sudah memiliki operator
aplikasi siskeudes yang mampu menjalankan aplikasi siskeudes dengan baik.

S Naas
/4

4
<\

Pada inteface koneksi data tersedia 2 pilihan opsi koneksi, via ODBC
(Open Database Connectivity) atau Direct Acces. Dengan koneksi via OQDBC,
aplikais keuangan desa melakukan pembacaan data tidak secara langsung ke




42

Driver MsAcces akan tetapi menggunakan mesin ODBC pada sistem operasi
windows. Sedangkan Direct Acces pembacaan file langsung dilakukan pada
fle database yang bersangkutan. Penggunaan opsi koneksi ODBC
mengharuskan sistem komputer terinstall Microsoft Jet OleDB 4.0 pada
Microsoft Office 2000-2003. Sehingga untuk komputer yang tidak terinstal
office 2003 tidak dapat menggunakan fitur ini. Apabila ingin tetap

menggunakan fitur ini adalah dengan cara menambahkan instal aplikasi Office

i dapat digunakan dapat dilihat

menjamin keamanan data dari kerusakan (corrupt) dan dapat digunakan pada
mode multiuser dengan cara melakukan sharing folder database
“‘DataAPBDes.mde". Untuk pemeliharaan data keuangan desa pada database
Microsoft acces, pengguna aplikasi agar melakukan compact and repair
database secara berkala untuk menempatkan database. Proses ini dapat
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dilakukan minimal 1 bulan sekali Cara melakukan compact and repair
database adalah dengan membuka database aplikasi keuangan desa
“DataAPBDes.mde” pada folder aplikasi dan memilih menu yang tersedia
seperti pada gambar berikut.

Gambar 4.4 Compact and repair database




Sumber : Siskeudes Desa Toddotoa Tahun 2020
2) Setelah berhasil login masuk ke sistem terdapat tampilan menu bar yang
terdiri dari File, Parameter, Data Entri, Laporan, Tools dan Help yang akan

digunakan sesuai dengan kebutuhan operator Siskeudes pada saat
melakukan penginputan data seperti pada gambar dibawah ini:
Gambar 4.6 Menu Bar Aplikasi Siskeudes
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Sumber : Siskeudes Desa Toddotoa 2020

4) Menu Perencanaan Siskeudes digunakan untuk mengentri data
perencanaan desa mulai dari Renstra Desa, RPJM Desa dan RKPDesa.
Perencanaan Siskeudes diakses dari menu Data Entri-Perencanaan-
Renstra dan RPJM Desa seperti gambar berikut:

Gambar 4.8 Menu Perencanaan Apllikasi Siskeudes

FEMERINTAH RANUPATIN COOWA
TarUN ARGOARARN INI0

data dalam rangka penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDesa). Penginputan data agar dimulai secara berurut sesuai menu
yang tersedia. Dalam menu penganggaran terdapat 2 pilihan yaitu Isian
Data Anggaran dan Posting APBDesa seperti gambar berikut:




Gambar 4.9 Menu Penganggaran Aplikasi Siskeudes

SISKEUDES
SISTEM KEUANGAN DESA

o 35 o

P (s MUK, Y

' \
. A st ok 2
$ e\

iga digunakan
untuk mencatat transaksi penerimaan desa, fransaksi pengeluaran desa
baik panjar maupun definitif, transaksi mutasi kas dan transaksi penyetoran
pajak. Sedangkan menu ekspor dan impor data digunakan untuk
memindahkan data dari satu komputer ke komputer yang lain. Menu




Penatausahaan dapat diakses dari menu Data Entri-Penatausahaan-
seperti pada gambar berikut:

Gambar 4.10 Menu Penatausahaan Aplikasi Siskeudes

SISKEUDES
SISTEM KEMMNGAN DESAY

\ peiaksan: il ecadho s
_ 9N/ i /‘///;,7,‘4:7,"'.',".'.‘?\5 %"‘&
o Xh 7N
(;\b ) \" "} ‘
, SF akan ur > jaia, 8 g sudah

v‘oq

a N S

a kegiatan.
Panjar, SPP
epala Desa.
d. SPJ Kegiatan digunakan untuk mencatat pertanggungjawaban atas
SPP Panjar dan SPJ atas penggunaan hasil swadaya non kas.

e. Penyetoran Pajak digunakan untuk mencatat penyetoran pajak ke Kas

MNegara.




f. Mutasi Kas digunakan untuk mencatat mutasi pergeseran saldo kas
desa.

g. Output Dana Desa digunakan untuk menginput data realisasi Fisik
kegiatan yang bersumber dari Dana Desa.

h. Ekspor dan Impor Data digunakan untuk memindah suatu dokumen ke
perangkat keras lain.

7) Menu Pembukuan digunakan ul elakukan proses entri data dalam

b. Menu Penyesuaian digunakan untuk mencatat mutasi penambahan

atau pengurangan aset dalam tahun berjalan, penyesuaian Laporan
Aset Desa.
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8) Menu Laporan digunakan untuk mencetak Laporan Keuangan yang harus

di sajikan oleh Pemerintah Desa. Menu Laporan dapat diakses dari menu

Bar-Laporan-seperti pada gambar berikut:
Gambar 4.12 Menu Laporan




Berdasarkan prosedur diatas, berikut dapat digambarkan Flowchart

Sistem Keuangan Desa dengan menggunakan aplikasi Siskeudes.

Gambar 4.13 Flowchart Sistem Keuangan Desa

Pelaporan/
Perencanaan Penganggaran Penatausahaan Pertanggungjawaban

Data Aset
Musrengbang Desa
Menyusun
RPJMDesa & l

Sumber - Dala diolah peneliti, 2020
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Keterangan Simbol:

[: = Awal/Akhir proses N / =Kegiatan manual
—— »  =Qaris alir D = Proses input data

I:I = Hasil Output Data 6 = Penyimpanan data

=— -\ 7 S
pa ,‘ | ‘\‘\:’:,\' S
‘ //x‘jawi\\\ -
h, 77N &)

: '-f;

AN
Yoo,

sebelumnya. Setelah adanya

dana. Besar jumlah dana yang cair disesuaikan dengan jumlah anggaran
kegiatan yang akan dilaksanaan. Dalam pelaksanaan kegiatan kaur
keuangan melakukan pencatatan transaksi sesuai dengan aktivitas yang
terjadi seperti pengeluaran kas dan penerimaan kas. Setelah pelaksanaan
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kegiatan selesai kemudian dilanjutkan dengan penginputan kedalam menu
penatausahaan Sekaligus membuat laporan pertanggungjawaban berupa
laporan realisasi APBDesa pada menu pembukuan. Semua hasil
penginputan data tersebut dapat diakses secara langsung oleh Pemerintah
Kabupaten untuk dilakukan proses pemeriksaan karena komputer yang
digunakan telah terhubung dengan server Kabupaten. Jika data tersebut

tentang pengelolaan keuangan desa. Adapun dari ke 4 Modul tersebut

diantaranya modul Perencanaan, Penganggaran, Penatausahaan, Pelaporan
dan Pertanggungjawaban, dengan uraian sebagai berikut:

1) Modul Perencanaan
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Perencanaan pengelolaan keuangan desa merupakan tahap awal
dalam proses penyusunan rancangan peraturan desa. Perencanaan
pembangunan terdiri dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa (RPJM Desa) dan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa).
Dalam penyusunan baik RPJM Desa maupun RKP Desa Pemerintah
Desa wajib melakukan musyawarah dengan melibatkan Badan

Permusyawaratan Desa dan unsuf masyarakat secara partisipatif guna

nnnnnnnnnnnnn

tahunan Pemerintah Desa vyang telah ditetapkan dalam

menyelenggarakan program dan kegiatan yang menjadi kewenangan
desa. Proses penyusunan APBDesa dimulai dengan urutan sebagai

berikut:




a) Pelaksana kegiatan menyampaikan usulan anggaran kegiatan
kepada Sekretaris Desa berdasarkan RKP Desa yang telah
ditetapkan;

b) Sekretaris Desa menyusun rancangan Peraturan Desa tentang
APBDesa (RAPBDesa) dan menyampaikan kepada Kepala Desa;

c) Kepala Desa selanjutnya menyampaikan kepada Badan
Permusyawaratan desa untuk) dibahas dan disepakati bersama.

peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi Kepala Desa
melakukan penyempurnaan paling lama 7 (tujuh) hari kerja terhitung

sejak diterimanya hasil evaluasi. Apabila hasil evaluasi tidak

ditindaklanjuti oleh Kepala Desa dan Kepala Desa tetap menetapkan
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Rancangan Peraturan Desa tentang APBDesa menjadi Peraturan
Desa, BupatiWalikota membatalkan Peraturan Desa dengan
keputusan BupatiWalikota yang sekaligus menyatakan berlakunya

pagu APBDesa tahun anggaran sebelumnya;

g) Peraturan Desa tentang APBDesa ditetapkan paling lambat 31

Desember tahun anggaran berjalan (Moonti, 2018:62-64).

bahwa proses penatausahaan di awali dengan penginputan transaksi

terkait penerimaan dan pengeluaran desa berdasarkan kegiatan yang
telah dilaksanakan. Hasil output pada menu penatausahaan nantinya
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akan menghasilkan berupa tiga pembukuan secara otomatis yakni Buku
Kas Umum. Buku Kas Pembantu Pajak, dan Buku Bank,
4) Modul Pertanggungjawaban
Dalam Pertanggungjawaban pengelolaan keuangan desa Kepala
Desa memiliki  kewajiban  untuk  menyampaikan  Laporan

Pertanggungjawaban Realisasi APBDesa kepada Bupati/Walikota melalui

camat setiap akhir tahun anggarafi\yang disampaikan paling lambat 3

(tiga) bulan setelah akhl

phASQq
\\\ A'h //

..........
i To i

aplikasi Siskeudes di Desa Toddotoa telah berjalan sesuai dengan

prosedur pengelolaan keuangan dan ketentuan yang berlaku berdasarkan
Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 hal ini dapat dilihat dari tahap

perencanaan hingga pada pertanggungjawaban dengan menggunakan

T
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aplikasi siskeudes. Untuk mengetahui kesesuaian pengelolaan keuangan
desa menggunakan Aplikasi Sistem Keuangan Desa dengan
Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6 Kesesuaian Pengelolaan Keuangan Desa
menggunakan Aplikasi Siskeudes Desa Toddotoa dengan
Permendagri Nomor 20 Tahun 2018

Tahap Pengelolaan
Keuangan

\\ i u’ﬂ
/' \\\‘\\\\\“A\ ¥ '/ '///

//‘

menyusun  rancangan | telah menyusun
APBDesa berdasarkan | APBDesa

RKP Desa tahun | berdasarkan RKP

berjalan yang | Desa yang telah
berpedoman pada | disepakati bersama
peraturan dalam Musyawarah




Desa  kemudian
dilanjutkan dengan
penginputan  data
Anggaran  pada
Menu
Penganggaran

Penatausahaan
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N
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akhir tahun anggaran.
« Laporan realisasi dan

« Kaur keuangan
melakukan
penginputan bukti
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laporan

pelaksanaan
APBDesa
diinformasikan kepada
masyarakat  meialui
media informasi

Kabupaten
melalui  aplikasi
siskeudes
_berbasis online

e Kepala Desa
Menyampaikan
laporan
pertanggungjawa
ban pelaksanaan




C. Kualitas Akuntabilitas Keuangan Desa Setelah Penerapan Aplikasi
Siskeudes

Tata kelola keuangan desa merupakan salah satu tuntutan masyarakat

yang harus dipenuhi. Salah satu hal yang mendukung tata kelola tersebut adalah

akuntabilitas. Akuntabiltas desa merupakan kewajiban pemerintah desa

memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan

mengungkapkan segala aktivitas dan kegidtan yang menjadi tanggungjawabnya

kepada pemberi dana dan mas f/\“'-'» iggungjawaban kepala desa

/ ransparansi [i 4 pengeiolaan

e %’\
NN 1 S4p 70, \
e\

ngan oasis IeKnoiogl Dert,
& s g2
\5 s \&‘/ 4

(Siskeudes) yang telah disesuaikan dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 20 Tahun 2018 tentang pengelolaan keuangan desa. melalui penggunaan
aplikasi siskeudes diharapkan dapat membantu pemerintah dalam megelola
keuangan desa menjadi lebih baik lagi, hal ini dibenarkan oleh Bapak Wahyu Dwi

Agung selaku Kaur Keuangan sekaligus Operator Siskeudes mengemukakan
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bahwa penerapan aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) sangat
membantu Pemerintah Desa Toddotoa dalam mengelola keuangan desa menjadi
lebih mudah terutama dalam pembuatan laporan pertanggungjawaban dan
pelaporannya terlebih karena sistem keuangan desa yang digunakan sekarang
telah berbasis online. Dengan penggunaan sistem keuangan desa berbasis
online selurun proses pengelolaan keuangan mulai dari proses penginputan
dokumen perencanaan, pelaksanaan hingga pada pertanggungjawaban dan
pelaporan keuangan dapat diak dipantau secara langsung oleh

s

’.

\\* e s S

yaitu keadaan yang dimana setiap orang berhak mengetahui setiap informasi
yang ada tanpa ada yang harus disembunyikan. Dengan Keterbukaan
memberikan kesempatan bagi rakyat untuk dapat menanggapi dan mengkritisi
terkait hal-hal yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan desa. Bapak
Wahyu Dwi Agung mengemukakan bahwa Pemerintah Desa Toddotoa dalam
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pengelolaan keuangan desa bersifat terbuka kepada masyarakat dengan ikut
melibatkan dalam proses perencanaan, penetapan hingga pada pengelolaannya.
Kemudian hasil dari laporan yang telah dipertanggungjawabkan kepada
Pemerintah Kabupaten disampaikan kepada masyarakat dengan cara
menyediakan akses informasi kepada masyarakat terkait dengan laporan
keuangan dan program yang telah dijalankan dalam bentuk papan transparansi

yang disusun berdasarkan aplikasi Sistem/Keuangan Desa (Siskeudes), dimana

papan transparansi tersebut terletak di 1 Kantor Desa Toddotoa dengan

il
] (’,‘J \\\\\“" '://‘/4

pan ! rafiapa 151
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Sumber Kantor Desa Toddotoa Tahun 2020




63

Dari papan transparansi APBDesa tahun anggaran 2020 ferlihat bahwa
jumiah pendapatan sebesar Rp. 2.206.989.631,- sedangkan total belanja desa
sebesar Rp. 2.206.989.631,- maka anggaran tersebut berimbang karena jumiah
pendapatan sama dengan jumlah belanja desa. Selanjutnya perhitungan
pembiayaan desa terdiri dari penerimaan pembiayaan sebesar Rp. 315.608.906 -
dan pengeluaran pembiayaan sebesar Rp. 40.997.033,- maka anggaran tersebut
mengalami surplus sebesar Rp. 274.6111873- dengan demikian maka hasil

perhitungan keseluruhan jumiah ap

7 "', \\“‘ :} §,
G L
u\‘\\}\\




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dalam penulisan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Proses penggunaan aplik (Siskeudes) di Desa

n pengelolaan sistem

penginputan dalam aplikasi sistem keuangan desa.

2. Sebaiknya Desa Toddotoa menambah 1 (satu) orang operator untuk
membantu dalam mengoperasikan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) agar

pelaksanaannya menjadi lebih optimal.
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: Ibrahim, S.Pd
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: Selasa 08 September 2020

: Kantor Desa Toddotoa
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di malino salah satu bentuk
pendampingannya di  undang
semua bendahara untuk
melakukan pengecekan kembali
maksudnya dikontrol siskeudesnya
ada di sana. Tapi umumnya itu
setiap bulan mereka kan ekspor
data ada namanya laporan bulanan




nah biasa itu hasil dari laporan
siskeudes mereka dalam bentuk
laporan dikirim ke kabupaten untuk
diperiksa jika terjadi selisih di suruh
perbaiki diu baru dikirim lagi

Dokumen apa saja yang harus
dilampirkan dalam pencatatan
menggunakan Siskeudes?

modu
Modu
Modul
Modul
Modul [

Mulai dan APBDesa., itu kan
tahap awal dulu dimasukkan
sebagai bentuk rencana, jadi
siskeudes itu perencanaan
sekaligus sebagal pelaporan,apa
yjang ada di dalam siskeudes itu
terproses jadi termasuk

yang ingin dilaksanakan

hkan uang di dinput

ikasi sudah itu

mencairkan

laparkan

n dari

n

ng

gan,

i emua

n cukup

bisa

ncairan,

i 4 ada

ilaksanakan

kemudian

dikeluarkan sejumliah uang

misalnya 10.000.000. Nah  di

10.000.000 itu sudah terinci

kegiatan-kegiatan yang akan di

buat setelah dicairkan itu lagi

dilaporkan sudah itu baru bisa lagi
mencairkan dana.

Bagaimana mekanisme pelaporan

Pelaporan kalau ke masyarakat




dana desa dalam Siskeudes? kan kita ada namanya APBD. di
akhir tahun biasa itu kita adakan
laporan pertanggungjawaban akhir
tahun jadi kita undang itu
masyarakat jadi  berdasarkan
APBDesa tahun kemarin itu ini
yang terealisasi semua dijelaskan
di situ di musyawarah itu... kan ada
perpanjangn tangannya itu
masyarakat yang namanya BPD
dan ada juga perwakilan wilayah
yang namanya dusun jadi itumi
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sudah tertata rapi dan jika terjadi
kesalahan dalam penginputan
otomatis akan muncul tanda merah
dan terbaca sendiri Jika terjadi
selisih, itu bagusnya tanpa di cari
akan muncul sendiri

13 | Kelebihan dari penggunaan | Lebih praktis dan akurat

aplikasi Siskeudes




kekurangan dari  penggunaan | Kekurangannya itu jika
aplikasi Siskeudes penggunanya tidak bisa operasikan
maksudnya kemampuan SDMnya
tidak memungkinkan ya pasti
kesulitan




Hasil Wawancara Il

Informan : Wahyu Dwi Agung
Tempat/Tanggal Lahir * Limbung, 02 Oktober 1997
Jabatan : Bendahara Desa
Pendidikan Terakhir : SMA

Hari/Tanggal wawancara : Selasa 08 September 2020
Tempat wawancara : Kantor Desa Toddotoa

Pertanyaan

Sejak
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7 | Menurut Bapak faktor apa saja yang | Laptop, komputer, alat tulis dan
menjadi pendukung dalam | printer

penggunaan Siskeudes?
8 | Bagaimana tahapan pelaksanaan Pertama yaitu melakukan Musdes
«  Modul perencanaan | (Musyawarah  Desa) terlebih
Siskeudes dahulu  untuk  perencanaan.




Dimana musyawarah ini di hadiri
oleh Pemerintah Desa, Kepala
Dusun, Tokoh masyarakat dan
juga semua RT/RW yang ada di
setiap dusun, sebagai perwakilan
dari masyarakat, selain itu juga
ada perwakilan dari Kabupaten
maupun dari Kecamatan. Dalam
Musdes ini nantinya akan
menghasilkkan yang namanya
RKPD, RPJMDesa, kemudian
APBDesa.
. arar ‘\\.: ya.., setelah
spakat hasii  Musdesnya
\ 1 Desa) dalam proses

~AFE=1

¢ Modul penatausahaan Kalau di penatausahaan itu
berupa pembukuannya..jadi apa
yang diinput di menu
penatausahaan  itu  misalnya
penerimaan desa, pengeluaran
desa ataukah belanja, otomatis




akan muncul beberapa
pembukuan seperti Buku Kas
Umum, Buku Pajak, dan Buku

Bank.
e Modul pertanggungjawaban | Jadi di siskeudes itu ada
namanya menu laporan

pembukuan dimana menu ini
digunakan  untuk  mencetak
laporan keuangan yang harus
dibuat oleh aparat desa, jadi
Iiapurannya seperti laporan
isasi APBDesa, laporan
si anggaran desa bulanan,

2 dan tahunan,
poran kekayaan milik
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menghasilkan beberapa laporan
yang diperiukan. misalnya
menginput buku kas umum,
langsung muncul buku pajaknya,
rekening korannya, dan data yang
dihasilkan juga lebih akurat. Selain
itu Laporan keuangannya juga




lebih tertata rapi

12

Kelebihan dari penggunaan aplikasi | Keuangan lebih tertata rapi
Siskeudes

13

kekurangan dari penggunaan | Ya..saya rasa lebih banyak
aplikasi Siskeudes kelebihannya dari pada
kekurangannya

14

Bagaimana kualitas akuntabilitas | Akuntabilitasnya meningkat

setelah menerapkan aplikasi | karena selain memudahkan dalam

Siskeudes pembuatan laporan
pertanggungjawaban tetapi juga
memudahkan  dalam  sistem

porannya  karena  sudah
online, jadi apa-apa saja
ah, dinput masuk ke
\ 'aksudas sudah
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sehingga  masyarakat  dapat
mengetahui hasil-hasil
pembangunan yang telah dicapai
oleh Pemerintah Desa Toddotoa.
Selain itu kami juga
menyampaikan hasil dari

pencapaian pembangunan desa
pada saat ada kegiatan




pertemuan- pertemuan, kayak...
misalnya di pelaksanaan kegiatan
kerja bakti yang diadakan di setiap

dusun, yang di hadiri oleh aparatur
desa yang ada di setiap dusun
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